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Abstrak 

Penelitian ini berrtujuan untuk memberikan gambaran tentang implementasi peningkatan daya ingat siswa 

menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Metode penelitian yang 

digunakan yakni  kualitatif karna untuk menganalisis dan memberikan deskriptif tentang implementasi metode 

bernyanyi yang dilakukan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang baik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk teknik keabsahan data 

menggunakan dua cara berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode bernyanyi sangat tepat diterapkan, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan 

bagi siswa di SDN 107412 Simadamada Deli Serdang. Siswa menunjukkan peningkatan perhatian, keterlibatan, 

dan pemahaman terhadap materi PAI. Selain itu, metode ini juga berhasil meningkatkan antusiasme dan 

semangat belajar siswa, yang tercermin dalam partisipasi aktif dan kemampuan mereka dalam menghafal serta 

memahami konsep-konsep agama. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode bernyanyi efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan dapat dijadikan strategi pengajaran yang inovatif. 

 

Kata kunci: Implementasi, Metode Bernyanyi, PAI 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar memainkan peran krusial dalam membentuk 

karakter dan moral siswa sejak dini (Ritonga et al, 2023). Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan 

memberikan pemahaman tentang agama, tetapi juga berperan dalam membentuk perilaku dan sikap 

siswa agar sesuai dengan syariat Islam (Sari et al, 2023). Untuk mencapai kesuksesan dalam proses 

pembelajaran, sangat penting untuk menggunakan metode pengajaran yang efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa. Dengan kata lain, guru harus memilih dan menerapkan strategi atau metode 

mengajar yang mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

dengan baik. Salah satu metode yang menarik dan inovatif yang dapat diterapkan adalah metode 

bernyanyi (Arianto et al., 2024). 

Masa kanak-kanak merupakan tahap utama dalam proses perkembangan kognitif, di mana anak-

anak memperoleh informasi dan pengetahuan dengan sangat cepat (Martini & Masganti Sitorus, 2023). 

Pada usia ini, otak anak berkembang pesat dan mampu menyerap berbagai sumber informasi yang 

kemudian tersimpan dengan mudah. Kegiatan yang riang dan menyenangkan, seperti menyanyi, dapat 

menciptakan suasana belajar yang optimal, mendorong stimulasi otak siswa, dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengingat dan memahami materi (Khusna et al., 2022). Oleh karena itu, 

seorang guru diharapkan untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam merancang dan 

mengembangkan metode pembelajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

secara optimal. Dengan kata lain, guru perlu mencari cara-cara baru dan efektif untuk mengajar agar 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang terbaik. 

Metode bernyanyi telah lama dikenal sebagai salah satu teknik yang efektif dalam pendidikan 

anak-anak. Musik dan nyanyian memiliki daya tarik yang kuat dan mampu merangsang minat belajar 

siswa dengan cara yang unik dan menyenangkan (Octavyanti et al., 2024). Suara dan irama musik 

yang menarik dapat mempermudah siswa dalam menyerap dan mengingat informasi dalam jangka 
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waktu yang lebih lama. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), metode bernyanyi 

menawarkan pendekatan yang inovatif untuk mengajarkan konsep-konsep agama kepada siswa. Musik 

membantu memperkuat daya ingat dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan 

bernyanyi, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat ajaran agama, karena lagu-lagu dapat 

mengikat informasi dalam ingatan mereka secara efektif. Oleh karena itu, mengintegrasikan musik 

dalam pembelajaran PAI bisa menjadi strategi yang kreatif dan bermanfaat untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Metode ini dapat membantu siswa menghafal doa-doa, ayat-ayat Al-Qur'an, serta materi-materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan lebih mudah dan menyenangkan. Misalnya, lirik-lirik 

lagu dapat disesuaikan dengan isi materi pelajaran seperti rukun Islam, rukun iman, akhlak terpuji, 

nama-nama malaikat, nabi, dan kisah-kisah penting dalam Islam. Dengan menyanyikan lirik-lirik yang 

sudah diintegrasikan dengan materi PAI, siswa secara tidak langsung mengulang-ulang materi tersebut 

sehingga proses menghafal menjadi lebih efektif. Selain itu, kegiatan menyanyi dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih hidup dan interaktif, yang dapat meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. 

Sebagaimana di SDN 107412 Simadamada, metode bernyanyi telah digunakan sebagai salah 

satu strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penerapan 

metode ini didasarkan pada pengamatan atau temuan bahwa siswa cenderung lebih mudah memahami 

dan mengingat materi pelajaran jika disampaikan dengan cara yang menyenangkan dan menarik. 

Artinya, ketika proses pembelajaran dibuat lebih menarik dan menyenangkan, siswa lebih terlibat dan 

mampu menyerap informasi dengan lebih efektif. Guru PAI di sekolah tersebut telah berusaha 

menyisipkan lagu-lagu yang berkaitan dengan materi PAI dalam setiap sesi pembelajaran. 

Namun, berdasarkan hasil observasi di awal bahwasanya terdapat beberapa problematika dalam 

proses pembelajaran PAI di SDN 107412 Simadamada. Hal ini dapat dilihat dari setiap kelasnya yaitu 

memiliki anak dengan kepercayaan dan karakter yang berbeda-beda. Adanya siswa merasa kesulitan 

dalam menghafal surah-surah pendek atau doa-doa dalam aktivitas sehari-hari. Kemudian sebagian 

anak hidup di lingkungan non muslim hal ini membuat para siswa kesulitan dalam memahami materi 

keagaamaan ketika guru hanya menggunakan metode ceramah saja. Karena itu, mereka hanya 

terdiam dan kurang merespon tanggapan dari guru yang memberikan penjelasan di dalam kelas. Selain 

itu, yang menjadi tantangan bagi guru PAI di sekolah SDN 107412 adalah rendahnya minat siswa 

terhadap pelajaran agama, yang sering kali dianggap membosankan dan sulit untuk diajarkan 

(Observasi pada Tanggal 2 Mei, 2024).  

Adanya berbagai problematika di atas, maka persoalan seperti ini tidak bisa dipandang sebelah 

mata, melainkan harus segera diatasi oleh para guru. Pentingnya guru menemukan solusi yang efektif 

untuk membantu siswa memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru harus 

menggunakan strategi dan metode yang tepat untuk mendorong siswa memahami dan mengingat 

materi dengan baik. Suasana belajar yang riang dan menyenangkan dianggap sebagai kunci agar 

siswa merasa nyaman dan senang selama proses pembelajaran. Hal ini membantu materi yang 

diajarkan terekam dengan baik dalam memori siswa, memungkinkan mereka tidak hanya mengingat, 

tetapi juga memahami dan menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Metode 

pengajaran yang kreatif dan inovatif, seperti metode bernyanyi, disebut sebagai salah satu cara efektif 

mencapai tujuan ini, karena daya tarik musik dan nyanyian dapat merangsang minat dan semangat 

belajar siswa. 

Adanya penerapan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran, diharapkan siswa akan 

menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Penerapan metode nyanyian diharapkan dapat membantu meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan menggunakan nyanyian, guru berharap setiap siswa 

merasa lebih termotivasi dan antusias dalam belajar, serta mampu mengingat dan memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik. 

Maka dari itu, penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini penting karena bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan menemukan metode 

pengajaran yang lebih efektif, seperti metode bernyanyi, guru dapat membantu siswa memahami dan 



Implementasi Metode Bernyanyi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
di SDN 107412 Simadamada Deli Serdang 

183 

 

Wildani Tsaniyah dan Manshuruddin 

mengingat materi pelajaran dengan lebih baik. Metode pengajaran yang inovatif dan menarik dapat 

membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif, sehingga siswa lebih mudah 

menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh. Selain itu, penelitian ini penting 

karena bertujuan untuk menemukan cara-cara baru untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa 

terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Meskipun beberapa penelitian terdahulu sudah membahas tentang pentingnya metode 

bernyanyi dalam proses pembelajaran. Seperti penelitian yang dilakukan oleh : (Ridwan & A. Fajar 

Awaluddin, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Khusna et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayah & Abidin, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Irpan et al., 2024). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Sarno Hanipudin & Fitria Puji Astuti, 2020) dan penelitian yang dilakukan oleh (Greas et al., 2023). 

Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Bedanya, penelitian tentang 

implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 107412 

Simadamada memiliki beberapa perbedaan mendasar dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Pertama, penelitian ini berfokus pada konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SDN 107412 Simadamada, yang memiliki karakteristik unik seperti keberagaman latar belakang agama 

siswa dan tantangan khusus dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini memberikan 

perhatian khusus pada bagaimana metode bernyanyi dapat diadaptasi dan diterapkan secara efektif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkungan yang beragam ini. Sementara penelitian 

sebelumnya mungkin telah mengkaji metode bernyanyi dalam konteks pendidikan umum atau bidang 

studi lain, penelitian ini memberikan kontribusi spesifik yang sangat diperlukan dalam konteks 

pembelajaran agama. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah pada  pendidikan Agama Islam. Penelitian sebelumnya 

yang menggunakan metode bernyanyi mungkin lebih umum dan tidak spesifik pada Pendidikan Agama 

Islam. Penelitian ini secara khusus mengeksplorasi bagaimana metode bernyanyi dapat digunakan 

untuk mengajarkan konsep-konsep Pendidikan Agama Islam seperti doa-doa, ayat-ayat Al-Qur’an, 

rukun Islam, dan rukun iman. Fokus yang lebih tajam ini memberikan kontribusi unik dalam memahami 

efektivitas metode bernyanyi dalam konteks pembelajaran agama, yang memiliki kebutuhan dan 

tantangan tersendiri. Hal ini sangat penting mengingat pentingnya pemahaman yang mendalam 

tentang nilai-nilai agama sejak dini. 

Penelitian ini juga berusaha untuk mengembangkan pendekatan yang lebih inovatif dan 

terintegrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun metode bernyanyi telah dikenal 

dan digunakan dalam berbagai konteks pendidikan, penelitian ini berusaha menunjukkan bagaimana 

lirik-lirik lagu dapat disesuaikan dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, serta meningkatkan keterlibatan siswa secara 

keseluruhan. Penelitian sebelumnya mungkin tidak sedetail ini dalam mengembangkan dan menguji 

adaptasi spesifik dari metode bernyanyi dalam pembelajaran agama. Inovasi ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa metode pengajaran yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan siswa secara 

efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan kontribusi yang unik dan berharga dalam bidang 

pendidikan agama dengan mengeksplorasi penggunaan metode bernyanyi secara spesifik dan 

terintegrasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, serta fokus pada peningkatan minat, 

antusiasme, dan perkembangan holistik siswa. Perbedaan-perbedaan ini membuat penelitian ini 

relevan dan signifikan, memberikan wawasan baru yang dapat diadopsi oleh guru dan pendidik dalam 

konteks serupa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak 

positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah-sekolah dasar. 

Dengan menemukan dan menerapkan metode pengajaran yang lebih efektif, seperti yang diusulkan 

dalam penelitian ini, diharapkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan menjadi lebih baik 

dan lebih bermanfaat bagi siswa, sehingga meningkatkan keseluruhan kualitas pendidikan agama di 

tingkat sekolah dasar. 
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METODE/EKSPERIMEN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berfungsi untuk 

menjelaskan berbagai fenomena yang ada di masyarakat, serta untuk mengidentifikasi kendala atau 

permasalahan yang mungkin sulit diungkapkan dengan metode lain. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi, yang berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang pengalaman dan persepsi individu terhadap suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengungkap makna dan esensi dari pengalaman subjektif yang dialami oleh individu (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 107412 Simadamada Deli Serdang, dengan pengumpulan data 

yang dibagi menjadi dua kategori utama. Data primer diperoleh langsung melalui wawancara dengan 

Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan siswa sebagai fokus utama. Data sekunder 

melibatkan dokumen-dokumen yang relevan dan berkaitan erat dengan masalah penelitian. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, 

digunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana, yang mencakup 

tiga langkah utama: kondensasi data untuk memilih dan menyederhanakan informasi, penyajian data 

untuk menyusun informasi dalam format yang mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan untuk 

menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan yang signifikan (B. Miles, 2014).  

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode utama: triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber melibatkan penggunaan berbagai sumber data untuk 

memverifikasi konsistensi informasi, seperti wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, dan siswa, 

serta dokumen-dokumen terkait. Triangulasi teknik melibatkan penggunaan berbagai metode 

pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan bahwa temuan 

penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya. Dengan menggunakan kedua metode triangulasi ini, 

penelitian dapat memastikan keandalan dan validitas data yang dikumpulkan. 

  (1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

  Menurut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), bahwa persiapan 

sebelum menerapkan metode pembelajaran bernyanyi sangat penting. Sebelum menggunakan metode 

ini, guru perlu melakukan perencanaan yang matang yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan 

diajarkan. Dalam hal ini, guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang rinci 

dan terstruktur. RPP ini berfungsi sebagai panduan untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

memastikan bahwa setiap langkah dan aktivitas pembelajaran telah direncanakan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, guru juga harus memilih teknik lagu 

yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pemilihan teknik lagu ini harus mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti usia, tingkat pemahaman, dan minat siswa. Dengan memilih lagu yang tepat, 

guru dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. Melalui metode pembelajaran bernyanyi yang direncanakan dengan baik, 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal (Wawancara pada Tanggal 6 Mei, 

2024). 

  Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan wajib bagi pendidik untuk memastikan proses 

pembelajaran yang efektif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 20, 

perencanaan ini mencakup pembuatan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mencakup elemen-elemen penting seperti tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. RPP berfungsi sebagai panduan rinci untuk pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, memastikan bahwa semua aspek proses pembelajaran dipersiapkan dan 

dijalankan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Rokhmawati et al, 2023). 

  Perencanaan sangat penting untuk memulai sesuatu aktivitas sehingga hasil yang didapatkan 

lebih tertatah dan optimal (Sasoko, 2022). Penyusunan pembelajaran memuat banyak hal seperti 

materi, media, metode, alokasi waktu dan instrumen pembelajaran yang akan dilakukan (Peran guru 

sangat diharapkan untuk memberikan momentum yang baik, guru harus lebih kreatif dan peka dengan 

siswa sehingga siswa menjadi semangat dalam pembelajaran. Maka dari itu, perlunya perencanaan 
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yang baik sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini dikuatkan dan dibenarkan oleh Ibu Deli Murni 

selaku kepala sekolah, beliau menyampaikan bahwa perencanaan dalam pembelajaran harus 

dilakukan dengan sebaik mungkin. Perencanaan yang baik menjadi kunci dalam memastikan bahwa 

proses pembelajaran berjalan lancar dan efektif. Menurut beliau, tanpa perencanaan yang matang, 

tujuan dan capaian pembelajaran yang diinginkan sulit untuk dicapai. Oleh karena itu, setiap langkah 

dalam proses perencanaan harus dipikirkan dengan cermat dan teliti. Tema yang dipilih dalam 

pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Ibu Deli Murni 

menekankan bahwa setiap siswa memiliki karakteristik dan kebutuhan belajar yang berbeda. Dengan 

memilih tema yang relevan dan sesuai, siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan 

merasa lebih tertarik untuk belajar. Penyesuaian tema ini membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih kondusif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Tema yang sesuai dapat membuat pembelajaran lebih bermakna dan menarik, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi dan memahami materi dengan lebih baik 

(Wawancara, 2024). 

  Selain itu, guru harus berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Keaktifan guru tidak 

hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga dalam memotivasi siswa, memberikan 

bimbingan, dan menciptakan interaksi yang positif di kelas. Ibu Deli Murni percaya bahwa dengan peran 

aktif dari guru, tujuan dan capaian pembelajaran dapat terealisasi dengan baik. Guru yang aktif akan 

mampu menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan dinamika kelas dan kebutuhan siswa, 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien . 

  Pada tahap ini juga, guru juga harus menyiapkan lagu-lagu yang cocok dengan materi 

pembelajaran yang akan dibawa. Guru akan memilih lagu-lagu anak, lagu Islami atau pop yang 

sekirang bisa untuk dikuti siswa. Menyusun materi untuk disesuaikan dengan lagu, guru juga harus 

menghapal dan memberikan sedikit gerakan untuk menambah semangat siswa nantinya. Tidak semua 

materi agama Islam dapat menggunakan metode bernyanyi, guru harus memilih dan memilah materi 

yang tepat. Sehingga ketika pembelajaran berlangsung siswa bisa mengerti dan paham dengan materi 

Agama Islam (Wawancara, 2024). 

  Kemudian dalam proses perencanaan sebagai seorang guru harus menyiapkan media untuk 

mendukung metode bernyanyi di kelas. Guru harus mempersipakan perencanaan dengan baik agar 

terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini dibenarkan Ibu Erlianta selaku guru Pendidikan 

Agama Islam membuat perencanan pembelajaran dan menyiapkan materi dan lagu yang tepat agar 

semuanya berjalan dengan baik dn mencapai tujuan pembelajaran. Sebab perencanaan yang baik dan 

rapi serta tertatah akan membuahkan hasil yang baik. Sebagaimana hal ini dikuatkan oleh peneliti 

sebelumnya. Bahwa perencanaan dalam pembelajaran tidak hanya sekadar suatu keharusan, tetapi 

juga berfungsi sebagai panduan yang fleksibel untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penting untuk 

diingat bahwa anak-anak tidak bisa diatur secara kaku sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Akan 

selalu ada situasi tak terduga yang mungkin muncul selama proses pembelajaran, yang memerlukan 

penyesuaian atau improvisasi. Fleksibilitas dalam perencanaan sangat penting untuk menghadapi 

perubahan dan kebutuhan siswa yang mungkin berbeda dari yang diharapkan, sehingga proses 

pembelajaran tetap efektif dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Oleh karena itu, pengarahan 

anak menuju rencana tersebut harus dilakukan tanpa memaksa, dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan kondisi mereka. Improvisasi dalam penerapan perencanaan juga diperlukan untuk 

menyesuaikan situasi yang dinamis di dalam kelas.  

  Selain itu, perencanaan pembelajaran tidak harus selalu berupa dokumen tertulis yang rapi. 

Bahkan, konsep yang masih berupa coretan atau ide dalam pikiran juga dapat dianggap sebagai 

perencanaan yang sah. Efektivitas perencanaan tersebut terlihat dari kemampuan guru untuk mengajar 

dengan baik meskipun perencanaan tersebut tidak sepenuhnya formal. Guru yang bisa berimprovisasi 

sambil tetap memegang inti dari materi pembelajaran sering kali dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa, menunjukkan bahwa 

fleksibilitas dalam perencanaan dapat meningkatkan efektivitas pengajaran (Sufiati & Afifah, 2019). 
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Dalam bahasa Arab, istilah "metode" dipahami sebagai "thariqah," yang berarti langkah-

langkah atau strategi yang diperlukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Dalam konteks lain, 

metode diartikan sebagai cara atau pendekatan yang digunakan saat menerapkan rencana yang telah 

disusun secara konkret untuk mencapai tujuan secara optimal. Dengan kata lain, metode mencakup 

rencana dan strategi yang dirancang untuk memandu pelaksanaan suatu tugas atau mencapai hasil 

yang diinginkan dengan cara yang efisien dan efektif (Pujianto dan Nurul Latifatul Inayati, 2023). 

Apabila mengetahui metode yang akan dilakukan maka akan mudah untuk merealisasikannya, namun 

jika metode tidak diketahui maka akan sulit untuk menerapkan sesuatu (Ilyas & Armizi, 2020). 

Sebagaimanan metode bernyanyi menjadi pilihan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang akan dilakukan di SDN 107412 Simadamada Deli Serdang . 

Jamalus memberikan pendapat mengenai bernyanyi yaitu aktivitas yang menggunakan suara 

dengan irama yang beraturan dengan iringan musik ataupun tidak diringi musik, berbicara dengan 

menyanyi tidak sama sebab bernyanyi membutuhkan metode tertentu sedangkan berbicara tidak 

menggunakan metode atau aturan tertentu. Definisi lain dari bernyanyi adalah mengeluarkan suara 

melalui syair-syair yang dilagukan. Dalam konteks pengelolaan kelas, bernyanyi dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang memuat syair-syair yang sesuai dengan materi ajar. Bernyanyi 

merupakan cara untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan, dan kegiatan ini memiliki peran penting 

dalam aktivitas anak-anak. Melalui bernyanyi, siswa dapat terlibat secara emosional dan kognitif 

dengan materi pelajaran, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Anak-anak juga akan merasa puas dengan cara yang mereka sukai dan 

pembelajaran menjadi menyenangkan (Marwiyah & Wahyuni, 2023). 

Maka dapat disimpulkan bahwasanya metode bernyanyi adalah metode dengan menggunakan 

suara sehingga membentuk nada dan irama yang disesuaikan dengan lirik yang telah ditentukan. 

Manfaat dari metode bernyanyi antara lain seperti  memotivasi dan menarik minat anak, suasana yang 

riang gembira, pembelajaran yang dapat menyentuh emosi dan rasa estetika murid dan lain 

sebagainya. 

Adapun proses implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran Pendidikan Agama slam 

di SDN 1071412 Simadamada berdasarkan hasil penelitian yang ada di lapangan dimulai dari kegiatan 

awal, inti dan penutup. Adapun langkah-lankah yang dilakukan yaitu: 

1. Menyusun Perencanaan Pembelajaran 

       Langkah pertama adalah membuat perencanaan yang matang. Guru harus menentukan 

materi pembelajaran yang akan diajarkan dan memastikan materi tersebut dapat disampaikan 

melalui metode bernyanyi. Kemudian, guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta evaluasi. 

2. Pemilihan Lagu 

     Setelah perencanaan, guru harus memilih lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Lagu yang dipilih harus relevan dengan tema pembelajaran dan mudah dipahami oleh siswa. 

Guru juga perlu memastikan bahwa lirik lagu tersebut mengandung pesan-pesan pendidikan 

agama yang ingin disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam, pada tahap ini, guru Pendidikan Agama Islam mneggunakan metode bernyanyi dalam 

pembelajarannya, sebelumnya guru akan menjelaskan materi pembelajaran secara ringkas. 

Kemudian guru akan memperkenalkan lagu yang akan dinyanyikan bersama-sama misalnya 

materi hari ini mengenai rukun Islam dan iman. 

3. Penyusun Lirik 

      Jika lagu yang cocok tidak tersedia, guru bisa menyusun lirik baru yang sesuai dengan 

materi pembelajaran dan memilih melodi yang mudah diingat oleh siswa. Lirik lagu harus 

sederhana dan berirama agar mudah diikuti oleh siswa. 

4. Persiapan Media Pembelajaran 

       Guru perlu menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, seperti alat pemutar 

musik, speaker, dan teks lirik lagu. Jika memungkinkan, guru dapat menyediakan bahan visual 

seperti poster lirik lagu atau tayangan video yang mendukung pembelajaran. 

5. Pengenalan Lagu 
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     Pada awal pembelajaran, guru mengenalkan lagu kepada siswa. Guru menyanyikan lagu 

tersebut beberapa kali, sambil memperlihatkan liriknya kepada siswa. Guru dapat mengajak 

siswa untuk menyanyikan bersama-sama agar mereka lebih cepat menghafal lirik dan melodi 

lagu. Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI menuturkan bahwa pada proses pembelajaran 

menggunakan lagu-lagu Islami yang cocok dengan materi seperti lagu Sulis yang berjudul “dzikir 

anak”. Lagu tersebut memuat tentang penciptaan Allah swt, apa-apa saja yang diciptakan Allah 

swt untuk kita, siswa akan sangat mudah memahami materi tentang Allah sang maha pencipta. 

Siswa sangat antusias apabila guru agama islam menggunakan metode bernyanyi dalam setiap 

pembelajaran. 

6. Praktik Bernyanyi Bersama 

       Setelah siswa mengenal lagu, guru mengajak mereka untuk bernyanyi bersama-sama. 

Guru dapat membagi siswa dalam kelompok kecil atau menyanyikan lagu secara bergantian 

untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa. 

7. Melakukan Diskusi dan Refleksi 

       Setelah sesi bernyanyi, guru memfasilitasi diskusi untuk mendalami makna lirik lagu dan 

mengaitkannya dengan materi pembelajaran. Guru mengajukan pertanyaan yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam lagu. 

8. Melakukan Evaluasi 

       Langkah terakhir adalah evaluasi pembelajaran. Guru menilai pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan melalui metode bernyanyi. Evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis, 

presentasi, atau kegiatan lain yang relevan. Feedback dari siswa juga penting untuk 

mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang telah digunakan (Wawancara, 2024). 

 

Setelah menyusun perencanaan belajar, maka guru akan mulai menerapakan metode 

bernyanyi dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berdoa. Guru 

masuk ke dalam kelas dan mengucapkan salam kepada siswa. Selanjutnya, guru memilih salah satu 

siswa untuk memimpin doa bersama. Setelah doa selesai, guru mengabsen satu per satu siswa di 

kelas, menanyakan kabar mereka, dan memberikan semangat untuk memulai pelajaran. Langkah-

langkah ini bertujuan menciptakan suasana yang kondusif dan menyambut siswa dengan positif 

sebelum memulai proses pembelajaran. Sebelum ke dalam kegiatan inti pembelajaran, guru biasanya 

akan menyuruh semua siswa membaca surah pendek atau hapalan yang sudah diberikan untuk melatih 

daya ingat siswa pada materi sebelumnya. Kemudian guru menyiapkan media dan materi untuk 

pembelajaran saat itu (Observasi, 2024). 

Kegiatan awal menjadi point penting yang harus dilakukan dengan baik. Guru harus membuat 

kelas menjadi semangat dan memberikan perhatian untuk membangun motivasi belajar siswa. Hal ini 

sangat relevan dengan penelitian terdahulu. Hasil penelitianya menyebutkan bahwa guru harus bisa 

memberikan motivasi kepada siswanya sebelum proses pembelajaran berlangsung, memperhatikan 

keadaan kelas apakah bersih dan rapi sehingga siswa dapat tenang dan nyaman. Jika kegiatan awal 

sudah baik dan tertatah sedemikian rupa maka akan mempengeruhi hasil akhir dari kegiatan belajar 

mengajar yang akan dilaksanakan di kegiatan inti (Fahrudin & Ulfah, 2023). 

Setelah proses pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka masuk ke tahapan kegiatan 

akhir. Guru akan memberikan beberapa pertanyaan untuk melihat apakah metode bernyanyi mampu 

memberikan pemahaman dan siswa paham akan penjelasan dan makna yang telah disampaikan. Hasil 

dari metode bernyanyi membuat siswa paham dengan materi baik tanpa musik ataupun dengan musik. 

Selanjutnya guru dan siswa akan menyanyikan materi untuk me recall ingatan siswa secara bersama-

sama. Guru akan menanyakan perasaan siswa dan hal yang tidak dipahami selama kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

Kegiatan pengulangan materi sangat penting untuk melatih kemampuan kognitif anak dan 

ingatan. Guru selalu melakukan recalling untuk menilai siswa apakah paham dengan materi atau tidak 

sehingga nantinya guru akan melakukan evaluasi dan perbaikan. Guru juga meminta umpan balik 

kepada siswa megenai kegiatan tersebut, sehingga tidak ada jarak antara siswa dan guru. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Ibu Erlianta selaku guru Pendidikan Agama Islam, menyampaikan bahwa  
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 “saya selalu melakukan kegiatan recalling, untuk mengetahui pemahaman siswa saya, 

sehingga apabila terjadi hambatan atau masalah dapat dicari solusi dan diperbaiki”. Tidak lupa 

pada kegiatan akhir akan ditutup dengan mengucapkan hamdalah secara bersama-sama 

(Wawancara, 2024). 

 

Menurut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, kegiatan recalling 

(pengulangan) dianggap sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru tersebut menjelaskan 

bahwa ia secara rutin melakukan kegiatan recalling, yaitu mengulang kembali materi yang telah 

diajarkan, untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Dengan 

melakukan recalling, guru dapat menilai apakah siswa benar-benar memahami pelajaran dan 

membantu memperkuat pengetahuan mereka jika diperlukan. Kegiatan recalling ini membantu guru 

untuk mengidentifikasi hambatan atau masalah yang mungkin dihadapi siswa selama proses belajar. 

Dengan mengetahui kendala tersebut, guru dapat mencari solusi dan melakukan perbaikan dalam 

metode pengajarannya, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik. 

Selain itu, guru juga menekankan pentingnya penutupan kegiatan pembelajaran dengan cara 

yang positif dan bermakna. Pada akhir setiap sesi pembelajaran, guru selalu mengajak siswa untuk 

mengucapkan hamdalah secara bersama-sama. Ucapan hamdalah ini tidak hanya menjadi tanda 

syukur atas ilmu yang telah dipelajari, tetapi juga sebagai cara untuk membangun kebersamaan dan 

menanamkan nilai-nilai religius dalam diri siswa. Dengan demikian, kegiatan recalling dan penutupan 

dengan hamdalah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang berkelanjutan dan bermakna. 

Maka dari itu, metode bernyanyi dapat digunakan di SDN 107412 Simadamada untuk 

membantu siswa memahami materi Pendidikan Agama Islam. Dengan menggunakan metode ini, siswa 

akan lebih antusias dan terlibat karena pendekatan yang berbeda dan menyenangkan. Suasana belajar 

yang tercipta melalui bernyanyi juga mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan optimal, terutama dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sering kali banyak dan sulit dipahami oleh siswa sekolah 

dasar. Metode bernyanyi yang diterapkan dengan baik membantu siswa belajar dengan lebih tekun 

dan mengingat materi yang telah diajarkan. Implementasi metode ini di SDN 107412 Simadamada 

dianggap efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

 

Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi di Kelas 

Metode bernyanyi merupakan salah satu pendekatan yang bisa diterapkan dalam proses 

pembelajaran di berbagai mata pelajaran. Pendekatan ini melibatkan penggunaan melodi dan syair 

yang diubah menjadi bahan ajar, sehingga siswa dapat belajar melalui lagu. Dengan cara ini, materi 

pembelajaran dapat disampaikan secara lebih menyenangkan dan mudah diingat oleh siswa. Namun, 

guru harus bijaksana dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat, karena hal ini sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Teknik menyanyi, meskipun efektif, memerlukan perencanaan yang 

matang dan penyesuaian dengan mata pelajaran yang diajarkan. Dengan penerapan yang tepat, 

strategi bernyanyi dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa dalam berbagai mata pelajaran (Safitri, 2022). 

Sebagai seorang guru perlu mengetahui, bahwa setiap penerapan metode pembelajaran 

pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan (Basri, 2023). Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi penulis lakukan. Pada saat proses proses pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan metode bernyanyi terdapat beberapa kelebihan, yaitu: 

1. Metode bernyanyi dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

2. Metode beernyanyi dapat menghidupkan suasana kelas menjadi menyenangkan, bahagia dan 

ceria. 

3. Sangat cocok untuk diterapkan usia anak sekolah dasar dan kelas kecil 

4. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan menguatkan pemahaman siswa 

5. Peningkatan kemampuan dalam bernyanyi dan mendengarkan siswa 

6. Melatih ingatan siswa sehingga dapat mengingat mateeri yang sudah  dijelaskan 
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7. Menambah metode pembelajaran sehingga lebih kretif dan variatif (Wawancara, 2024). 

 

Metode bernyanyi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki sejumlah kelebihan 

yang sesuai dengan temuan dari penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

bernyanyi dapat berfungsi sebagai sarana relaksasi yang menenangkan denyut jantung dan 

gelombang otak siswa, serta menumbuhkan minat dan memperkuat daya tarik pembelajaran. Metode 

ini menciptakan suasana belajar yang lebih humanis dan menyenangkan, membantu siswa mengingat 

materi dengan lebih baik, serta membangun retensi informasi. Selain itu, bernyanyi menyentuh aspek 

emosional dan etika siswa, mendukung proses internalisasi nilai-nilai dalam materi, dan mendorong 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan metode bernyanyi dapat secara efektif 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Safitri, 

2022). 

Sedangkan kelebihan menggunakan metode bernyanyi menurut Honiq yaitu: 

a. Aktivitas bernyanyi dapat membuat pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan bagi 

siswa, yang meningkatkan keterlibatan mereka. 

b. Bernyanyi dapat membantu siswa merasa lebih rileks dan mengurangi kecemasan mereka, 

menciptakan suasana yang lebih nyaman untuk belajar. 

c. Melalui bernyanyi, siswa dapat mengekspresikan perasaan mereka, yang dapat mendukung 

kesejahteraan emosional mereka. 

d. Aktivitas bernyanyi dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, terutama ketika mereka 

merasa mampu dan dihargai dalam aktivitas tersebut. 

e. Bernyanyi dapat membantu memperkuat daya ingat siswa terhadap materi pelajaran, karena 

melibatkan aspek auditory dan repetisi. 

f. Aktivitas bernyanyi sering kali disertai dengan elemen humor yang dapat meningkatkan 

suasana hati siswa dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

g. Bernyanyi dapat merangsang keterampilan berpikir dan koordinasi motorik siswa, karena 

sering melibatkan gerakan tubuh dan pemrosesan kognitif. 

h. Bernyanyi bersama dapat memperkuat hubungan sosial dan kerjasama antara siswa, 

menciptakan rasa kebersamaan dalam kelompok (Kamtini, 2020). 

 

Adapun kekurangan dalam menggunakan metode bernyanyi di SDN 107412 Simadamada Deli 

Serdang, yaitu: 

1) Tidak semua siswa mampu mengikuti metode bernyanyi dalam proses pembelajaran. Hal ini dilihat 

terdapat siswa yang pendiam. Metode bernyanyi memiliki beberapa kekurangan yang perlu 

dipertimbangkan. Salah satunya adalah kurang cocok untuk anak-anak yang pendiam atau malu, 

karena mereka mungkin hanya bernyanyi dengan pelan atau enggan berpartisipasi secara aktif. 

Hal ini dapat mengurangi efektivitas metode bernyanyi dalam melibatkan seluruh siswa. Selain itu, 

metode ini juga kurang sesuai jika diterapkan pada siswa di kelas atas, di mana materi 

pembelajaran sudah lebih kompleks dan luas. Di tingkat ini, pendekatan yang lebih mendalam dan 

terstruktur mungkin diperlukan untuk menangani materi pelajaran dengan lebih efektif. Oleh 

karena itu, meskipun bernyanyi dapat menjadi metode yang menyenangkan, penting untuk menilai 

konteks dan karakteristik siswa sebelum mengimplementasikannya secara luas (Fitriani et al., 

2023).  

2) Jika diterapkan di kelas besar akan sulit sebab kurang efektif dan efisien 

3)  Tidak semua materi dapat dilakukan dengan metode bernyanyi 

4) Dapat menimbulkan gangguan potensi kelas  

 

Berdasarkan dari Kelebihan dan kekurangan diatas dapat dijadikan sebagai acuan bagi setiap 

guru untuk menerapkan atau menggunakan metode bernyanyi. Kelebihan metode ini antara lain dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, serta membantu siswa mengingat materi 

dengan lebih mudah melalui irama dan lirik lagu. Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, seperti 

potensi gangguan kelas jika tidak dikelola dengan baik, serta kemungkinan tidak semua materi dapat 
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disampaikan secara efektif melalui lagu. Jika guru mampu menggunakan metode bernyanyi dengan 

tepat dan memahami kondisi serta kebutuhan siswa, metode ini dapat menjadi pilihan yang sangat 

efektif. Kunci keberhasilannya terletak pada kemampuan guru untuk menyesuaikan lagu dengan materi 

pembelajaran dan memastikan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar. Guru perlu 

mengembangkan strategi untuk menjaga fokus siswa dan meminimalkan gangguan selama 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Oleh karena itu, penting untuk menyeimbangkan antara materi pembelajaran dan metode 

bernyanyi yang digunakan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif. Artinya, agar 

metode bernyanyi dapat memberikan hasil yang optimal, materi yang diajarkan harus disesuaikan 

dengan metode tersebut. Keseimbangan ini memastikan bahwa metode bernyanyi tidak hanya 

membuat pembelajaran menyenangkan tetapi juga efektif dalam menyampaikan dan memperkuat 

materi pelajaran. Dengan demikian, materi yang kompleks atau luas harus diintegrasikan dengan 

bijaksana dalam metode bernyanyi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Guru harus 

merencanakan dengan matang dan terus mengevaluasi penerapan metode bernyanyi untuk 

memastikan hasil yang optimal. Dengan pendekatan yang tepat, metode bernyanyi dapat menjadi alat 

yang kuat dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 

 

Berdasarkan penilitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yakni implementasi 

metode bernyanyi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 107412 Simadamada Deli 

Serdang sudah berhasil dilaksanakan dan diterapkan dengan optimal. Siswa ketika melaksanakan 

metode bernyanyi dapat memahami dan mengenali materi Pendidikan Agama Islam dengan baik dan 

benar. Semua siswa sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, guru berhasil 

dalam mengelolah dan menggunakan metode bernyanyi. Selama teknis menggunakan metode 

bernyanyi sejauh ini tidak ada hambatan berat yang didapatkan. Ada satu atau dua murid yang mungkin 

belum menguasai materi dikarenakan faktor kemampuan yang dibawah rata-rata dari siswa lainnya. 

Guru berperan penting dalam menguasai kelas dan materi, maka diharapkan guru harus jauh lebih 

kreatif menggunakan metode bernyanyi dan mungkin bisa dikolaborasi dengan metode lainnya. Guru 

juga harus memilih tepat dalam memilih lagu dan materi sebab tidak semua materi pendidikan agama 

Islam bisa menggunakan metode bernyanyi. Untuk siswa yang kurang responsif mungkin bisa untuk 

diperhatikan agar bisa mengikuti pembelajaran dengan senang. 

Metode bernyanyi memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Salah satu kelebihan utama dari metode ini adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, menghidupkan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan 

ceria, serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan memperkuat pemahaman siswa. 

Metode ini sangat cocok untuk anak usia sekolah dasar dan membantu dalam melatih ingatan serta 

keterampilan bernyanyi dan mendengarkan siswa. Selain itu, metode bernyanyi dapat membuat 

pembelajaran lebih kreatif dan variatif, serta berfungsi sebagai sarana relaksasi yang menetralkan 

denyut jantung dan gelombang otak, menumbuhkan minat belajar, dan menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih humanis dan menyenangkan. Namun, metode bernyanyi juga memiliki 

kekurangan yang perlu diperhatikan. Tidak semua siswa mampu mengikuti metode ini, terutama siswa 

yang pendiam atau kurang percaya diri. Metode ini juga kurang efektif jika diterapkan pada kelas yang 

lebih tinggi, karena materi pembelajarannya lebih kompleks dan luas. Selain itu, tidak semua materi 

dapat disampaikan melalui bernyanyi, dan penerapannya di kelas besar bisa menjadi tidak efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, guru harus bijaksana dalam memilih kapan dan bagaimana menggunakan 

metode bernyanyi, agar dapat memaksimalkan manfaatnya dan meminimalkan kelemahannya. 
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